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Yang Saya Hormati :

» Kepala Otoritas Jasa Keungan
OJK NTB

» Kepala Bank Indonesia
Perwakilan Provinsi NTB

» Kepala Cabang BRI dan BNI

» Kepala OPD Lombok Timur,
singkatnya hadirian yang saya

banggakan,

Marilah sejenak kita panjatkan puiji
dan syukur ke hadirat Allah SWT., atas

2



nikmat dan karunia yang kita terima
sehingga kita dapat bersama-sama hadir
pada “Rapat Evaluasi Program Lombok
Timur Berkembang Tahun 2020 dan
Rencana Pelaksanaan Program tahun
2021” mendatang.

Tak lupa shalawat serta salam kita
haturkan kepada junjungan alam Nabi
Besar Muhammad SAW., semoga kita
termasuk dalam golongan beliau hingga

akhir hayat.

Hadiri yang berbahagia,
Program Lombok Timur

Berkembang sebagai upaya Pemda



kabupaten Lombok Timur meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan akses keuangan,
Alhamdulillah telah berhasil terlaksana
meskipun belum mencapai target secara
optimal.

Sambutan masyarakat terhadap
program ini juga menggembirakan. Hal
tersebut terlihat dari jumlah Pokok
Pinjaman yang berhasil direalisasikan
mencapai Rp. 14.982.000.000 (BNI: Rp.
8.040.000.000; BRI: Rp. 6.942.000.000).
Jumlah tersebut untuk 192 kelompok
dengan anggota 1000 orang. Dengan

jumlah itu maka subsidi bunga yang



dikeluarkan Pemda mencapai Rp.
897.120.000. Sementara jumlah subsidi
premi asuransi melalui Asuransi Usaha
Ternak Sapi/ Kerbau (AUTSK) adalah
Rp. 248.340.000.

Realisasi ini merupakan wujud kerja
keras semua pihak yang terlibat seperti
dukungan dua Bank yang memfasilitasi
program ini, yaitu BNI dan BRI, juga
tentunya OJK dan Bank Indonesia

perwakilan Provinsi NTB.

Hadirin yang saya banggakan,
Diluncurkan pada kuartal terakhir

tahun 2020, yaitu pada bulan September,



karena pembatasan aktivitas sebagai
dampak pandemi covid-19 boleh kita
sebut menjadi salah satu alasan belum
optimalnya program ini  sehingga
serapannya masih berada jauh di bawah
Rp 5 milyar yang menjadi target awal.
Akan tetapi kondisi ini juga harus kita
lihat sebagai pemicu agar bekerja lebih
keras lagi.

Melihat jumlah yang gagal realisasi
yaitu sebanyak 215 orang dengan
berbagai alasan administrasi, bahkan
ada pula yang mengundurkan diri, upaya
sosialisasi perlu lebih dioptimalkan lagi

kepada kelompok ternak. Memanfaatkan



UPT dan petugas yang berhadapan
langsung dengan peternak sosialisasi
program harus diperkuat dengan
memberikan pemahaman secara utuh.
Sehingga tidak ada lagi masyarakat yang
mundur di tengah jalan yang bisa jadi

menghambat penerima lainnya.

Hadirin yang saya hormati,
Demikianlah yang dapat saya
sampaikan. Saya berharap kesempatan
ini menjadi langkah bersama bagi kita
untuk menemukan solusi persoalan yang
menjadi kendala program Lombok Timur

Berkembang. Saya mengajak kita



semua, bersama menjawab tantangan
agar lebih banyak lagi masyarakat yang
dapat difasilitasi. Dengan demikian
Program ini juga dapat sekaligus menjadi
stimulus membangkitkan ekonomi
masyarkat pada masa pandemi.
Masukan dari semua pihak saya
percaya akan membuka banyak jalan.
Apalagi kita menargetkan Lombok Timur
Berkembang di tahun-tahun mendatang
juga dapat diperluas untuk usaha

masyarakat di bidang yang lain.

Terima Kasih.
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WAKIL BUPATI LOMBOK TIMUR

H. RUMAKSI SJ
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